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Abstract This research aims to determine the influence of company size, profitability, leverage and financial 
distress on earnings management in insurance companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the 
2019-2022 period. This research method is a quantitative method using secondary data. The population in this 
study were all insurance companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI), 18 insurance companies listed 
on the IDX in 2019-2022, by taking samples using a purposive sampling method to obtain a sample of 11 
companies. The data analysis techniques used are descriptive statistics, classical assumption testing, multiple 
linear regression analysis, and hypothesis testing. The results of this research show that profitability partially 
influences earnings management, while company size, leverage and financial distress do not influence earnings 
management. 
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan 
financial distress terhadap manajemen laba pada perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2019-2022. Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 
18 perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022 dengan melakukan pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling sehingga didapat sampel sebanyak 11 perusahaan. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba 
sedangkan ukuran perusahaan, leverage dan financial distress tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
 
Kata Kunci: Ukuran perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Financial Distress, Manajemen    Laba. 
 
PENDAHULUAN 

Industri asuransi memainkan peran penting dalam menggerakkan ekonomi. Secara 

sederhana, tujuan asuransi adalah untuk mengembalikan posisi finansial seperti sesaat sebelum 

terjadi risiko. Di zaman sekarang, asuransi sangat penting untuk melindungi bisnis dan individu 

dari kejadian tidak terduga. Dengan kata lain, asuransi membantu bisnis dan individu 

mengurangi risiko yang selalu ada dalam bisnis. Asuransi dapat berdampak pada seluruh sektor 

bisnis yang ada, seperti retail, komoditas, transportasi, infrastruktur, dan lain-lain, jika 

dikaitkan dengan industri. Pada tingkat individu, asuransi dapat mencakup semua hal yang 

memerlukan perlindungan, baik jiwa maupun harta benda, menunjukkan peran penting industri 

asuransi dalam menggerakkan ekonomi nasional. Dari sudut pandang lini bisnis, asuransi jiwa 

mengalami peningkatan aset sebesar 3% secara Compound Annual Growth Rate (CAGR) 

selama lima tahun terakhir, dengan posisi sebesar Rp. 585 triliun. Selain itu, pendapatan premi 

lini usaha diproyeksikan stabil selama lima tahun terakhir, dengan perolehan sebesar Rp.169 

triliun pada akhir 2022.  

Fenomena mengenai praktik manajemen laba yang terjadi di Indonesia yaitu 

perusahaan Asuransi Jiwasraya. Sebagaimana dilaporkan oleh Badan Pemeriksa Keuangan 
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(BPK), Jiwasraya mencatatkan keuntungan sejak tahun 2006. Namun, keuntungan itu 

sebenarnya hanyalah keuntungan palsu, rekayasa akuntansi terungkap dalam menyajikan 

laporan keuangan yang salah pada tahun 2017. KAP mengoreksi laporan keuangan interim 

perusahaan pada tahun 2017 yang menunjukkan keuntungan sebesar Rp.2.4 triliun tetapi 

sebenarnya hanya dicatat sebesar Rp.428 miliar (CNN.Indonesia, 2020). Namun, karena 

pencadangan yang kurang sebesar Rp.7,7 triliun, perusahaan menerima hasil "kurang wajar" 

dalam laporan keuangannya. PT Asuransi Jiwasraya mengalami kerugian tidak teraudit sebesar 

Rp.15,3 triliun pada tahun 2018 dan diperkirakan mengalami equity negatif sebesar Rp.27.24 

triliun hingga November 2019. Pada tahun 2021, enam tersangka akhirnya ditangkap atas 

tuduhan pencucian uang dan korupsi di PT. Asuransi Jiwasraya. Mahkamah Agung 

memutuskan bahwa hukuman pidana adalah denda dan penjara (Liputan6.com, 2021). 

PT. Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha (Wanaartha Life/PT WAL) adalah contoh 

lain dari praktik manajemen laba. Diumumkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bahwa izin 

usaha PT. Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha (Wanaartha Life/PT WAL) telah dicabut. 

Karena PT. WAL tidak dapat memenuhi rasio solvabilitas (capital based risk) yang ditetapkan 

oleh OJK sesuai ketentuan yang berlaku. Menurut Ogi Prastomiyono, Kepala Eksekutif 

Pengawas IKNB OJK, pencabutan izin disebabkan oleh ketidakmampuan PT. WAL untuk 

memenuhi kewajibannya terhadap aset melalui setoran modal oleh pemegang saham 

pengendali atau mengajak investor. Ogi menyatakan bahwa PT. WAL menjual barang dengan 

imbal hasil pasti, yang tidak sebanding dengan kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

hasil dari pengelolaan investasinya. Kondisi ini direkayasa oleh PT. WAL. Akibatnya, baik 

laporan keuangan yang disampaikan kepada OJK maupun yang dipublikasikan tidak sesuai 

dengan kondisi sebenarnya. Penyidik OJK menyelidiki dugaan tindak pidana yang dilakukan 

oleh pengurus, pemegang saham pengendali, dan staf PT. WAL, bekerja sama dengan penyidik 

dari Direktorat Tindak Pidana Ekonomi dan Khusus Bareskrim Polri. Tujuh orang ditetapkan 

sebagai tersangka. Pengawasan yang dilakukan oleh OJK, seperti pencabutan izin usaha PT. 

WAL, dilakukan untuk melindungi masyarakat dan pemegang polis (OJK, 2022). 

 

TEORI 

Teory Keagenan (Agency Theory)  

Teori keagenan menggambarkan sebuah hubungan di mana satu kelompok orang, atau 

pemimpin, menggunakan pihak lain, atau agen, untuk melakukan tindakan berdasarkan 

kepentingan pemimpin. Secara sederhana, teori ini menjelaskan hubungan antara agen sebagai 

pihak yang mengelola perusahaan dan principal sebagai pihak pemilik, keduanya terikat dalam 
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sebuah kontrak. Jika tujuannya adalah memaksimalkan kesejahteraan direktur, agen harus 

bertindak dengan cara yang sesuai dengan kepentingan direktur (Wijaya, 2021). Menurut teori 

keagenan, setiap orang dimotivasi hanya oleh kepentingannya sendiri. Akibatnya, ada konflik 

kepentingan antara agent dan principal. Ketika principal mempercayakan pengambilan 

keputusan kepada agent, kedua belah pihak setuju untuk memikul tugas yang diberikan kepada 

agent tersebut. Meskipun demikian, terjadi asymetri informasi, di mana agent yang 

menjalankan bisnis secara langsung memiliki informasi yang lebih luas atau informasi yang 

lengkap dibandingkan dengan direktur yang hanya mengetahui sebagian dari laporan tersebut. 

Adanya konflik kepentingan antara agent dan principal adalah hubungan antara teori keagenan 

dan praktik perataan laba. Memiliki kontrak antara pemimpin dan agent memungkinkan 

mereka untuk mengutamakan kepentingan masing-masing. Diasumsikan bahwa agent 

berusaha semaksimal mungkin untuk memperoleh keuntungan bagi perusahaan tanpa 

memperhatikan apakah tindakan mereka sesuai dengan peraturan. Oleh karena itu, teori 

keagenan berkaitan dengan upaya untuk memberi tahu orang lain tentang masalah yang muncul 

dalam hubungan keagenan.  

Manajemen Laba  

Menurut Handayani & Hariyani (2019), hasil nilai discretionary accrual perusahaan 

pada tahun yang diperkirakan dapat dihitung untuk mengetahui apakah ada manajemen laba. 

Selanjutnya, dasar persamaannya adalah : 

1. Perusahaan berusaha untuk meningkatkan laba jika discretionary accruals menunjukkan 

nilai yang positif.  

2. Ada upaya untuk mengurangi laba perusahaan jika diskretionary accruals memiliki nilai 

negatif. 

3. Tidak ada tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan jika discretionary 

accruals memiliki nilai nol. 

Ukuran Perusahaan 

Perusahaan dapat dikategorikan menjadi kecil, sedang, atau besar, dan 

diklasifikasikan berdasarkan seberapa besar perusahaan dapat mengumpulkan kekayaan total. 

Menurut Ramdhonah et al., (2019) ukuran perusahaan dicerminkan oleh jumlah aset yang 

dimiliki oleh sebuah perusahaan menunjukkan seberapa besar kekuatan perusahaan dalam 

menghadapi pesaingnya di pasar. Ukuran suatu perusahaan dapat diukur dengan menggunakan 

jumlah aktiva, jumlah penjualan, nilai pasar saham, ukuran log, dan kapitalisasi pasar 

(Khairunisa et al., 2019). Selain itu, aktiva memiliki kondisi yang lebih stabil dan representatif 

untuk menunjukkan aktivitas operasional perusahaan. Menurut Ramdhonah et al., (2019) total 
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aset diukur dengan perhitungan logaritma natural, karena total aset lebih relevan daripada nilai 

kapitalisasi pasar dan lebih stabil daripada total penjualan. 

Profitabilitas 

Rasio profitabilitas, menurut Kasmir (2019), adalah rasio yang digunakan untuk 

menilai kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau laba selama 

periode waktu tertentu. Menurut Novika & Siswanti (2022), ada berbagai metode yang dapat 

digunakan untuk menilai profitabilitas suatu perusahaan. Metode ini bergantung pada laba dan 

aktiva atau modal yang akan dibandingkan satu sama lain. Rasio ini menunjukkan tingkat 

efektifitas manajemen perusahaan. Ini ditunjukkan dengan laba yang dihasilkan dari investasi 

atau penjualan. Profit margin pada penjualan, keuntungan per saham (EPS), Return On Assets 

(ROA), dan Return On Equity (ROE) adalah beberapa jenis rasio profitabilitas. 

Leverage 

Menurut Effendi (2020) mengatakan leverage adalah bagaimana suatu perusahaan 

berhasil menggunakan asset atau biaya tetap, seperti utang atau saham, untuk mencapai 

tujuannya, sehingga dapat meningkatkan kekayaan pemiliknya. Debt to Asset Ratio (DAR) 

menurut Effendi (2020) adalah ukuran yang menunjukkan seberapa besar utang yang didukung 

oleh aset bisnis. 

Financial Distress  

Financial distress adalah ketika sebuah perusahaan tidak dapat melakukan operasi 

normalnya untuk menghasilkan laba dan tidak dapat menyediakan modal kerja atau kas, yang 

merupakan salah satu alasan mengapa perusahaan dapat mengalami kebangkrutan. Istilah 

"kebangkrutan" mengacu pada kondisi keuangan perusahaan yang mengalami tekanan, yang 

merupakan salah satu faktor yang menyebabkan kebangkrutan (Wawo dan Nirwana, 2020). 

Dalam situasi di mana perusahaan menghadapi kesulitan keuangan yang menghalangi mereka 

untuk memenuhi kewajibannya (insolvensi), financial distress dianggap sebagai awal dari 

keruntuhan keuangan perusahaan yang mendahului bencana besar, seperti kebangkrutan, yang 

dapat menyebabkan kepailitan atau kebangkrutan (Tsaqif & Agustiningsih, 2021). Untuk 

mengukur tingkat financial distress dalam penelitian ini, model Altman Z-Score modifikasi 

digunakan. Beberapa klasifikasi financial distress yaitu nilai Z kurang dari 1,1 berada pada 

zona merah, nilai Z lebih dari 1,1 dan kurang dari 2,6 berada pada zona abu-abu, nilai Z lebih 

dari 2,6 berada pada zona hijau. Rumus model Altman Z-Score yang digunakan Chairunnisa et 

al,. (2021) dan Tsaqif & Agustiningsih (2021)  
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METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Menurut Verninda (2020), objek penelitian adalah karakteristik, sifat, atau nilai 

seseorang, objek, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Objek pada penelitian ini adalah perusahaan 

asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan objek tersebut, maka akan 

dilakukan penelitian terkait pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan financial 

distress terhadap manajemen laba 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menyelidiki pengaruh antara 

dua variabel atau lebih. Menurut Sugiyono (2017:8) penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang berdasarkan filsafat positivisme, berfungsi untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, instrumen penilitian digunakan untuk pengumpulan data, analisis datanya 

menggunakan statistik kuantitatif untuk menguji hipotesis yang telah dibuat. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji mengenai pengaruh variabel independen yaitu ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage, dan financial distress terhadap variabel dependen manajemen laba.  

Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa 

laporan tahunan perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2019-2022. Data tersebut dapat diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu 

www.idx.co.id. Data sekunder berasal dari literatur dan dokumentasi, dua sumber yang dapat 

mendukung penelitian (Sugiyono, 2019).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif  

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS 26.0 diperoleh hasil sebagai 

berikut:  

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif yaitu variabel manajemen laba (Y) memiliki 

nilai minimum sebesar -0,05, nilai maksimum sebesar 0,72, nilai rata-rata atau mean sebesar 

0,0955 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,12193. Variabel ukuran perusahaan (X1) 
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memiliki nilai minimum sebesar 26,37, nilai maksimum sebesar 31,21, nilai rata-rata atau  

mean sebesar 29,0293, dengan nilai standar deviasi sebesar 1,54616. Variabel profitabilitas 

(X2) memiliki nilai minimum sebesar 0,00 nilai maksimum, sebesar 0,09 nilai rata-rata atau 

mean sebesar, 0,0332 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,01877. Variabel leverage (X3) 

memiliki nilai minimum sebesar 0,12, nilai maksimum sebesar 1,00, nilai rata-rata atau mean 

sebesar 0,5032 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,22251. Variabel financial distress (X4) 

memiliki nilai minimum sebesar 4,76, nilai maksimum sebesar 16,20, nilai rata-rata atau mean 

sebesar 8,5186 dengan  nilai standar deviasi sebesar 3,48522. 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang diolah memiliki 

distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, menggunakan metode One Sampel 

Kolmogorov-Smirnov yang berarti bahwa nilai signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan 

bahwa data tersebut tidak normal, dan nilai signifikansi di atas 0,05 menunjukkan bahwa 

data tersebut normal (Eprilia & Siregar, 2020). 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas  

 

Berdasarkan pada tabel 2. hasil uji normalitas bisa dilihat bahwa Asymp.Sig. (2-tailed) 

senilai 0,200 melebihi taraf signifikansi 0,05 artinya data dalam penelitian ini berdistribusi 

normal. 

Uji Multikolinearitas  

Menurut Ghozali (2018), uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

ada korelasi antara variabel bebas dalam model regresi. Nilai toleransi dan VIF dapat 

menunjukkan gejala multikolinearitas. Jika nilai VIF lebih dari 10, maka ada 

multikolinearitas dalam data yang diuji, tetapi jika nilai VIF kurang dari 10, maka tidak ada 

multikolinearitas (Eprilia & Siregar, 2020). 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Disajikan pada tabel 3 hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel dari 
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ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan financial distress memiliki nilai tolerance lebih 

besar dari 0.10 yaitu ukuran perusahaan (X1) sebesar 0,643, profitabilitas (X2) sebesar 0,567, 

leverage (X3) sebesar 0,225 dan financial distress (X4) sebesar 0,186 serta hasil dari nilai VIF 

untuk semua variabel dibawah 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa antar variabel 

bebasnya tidak timbul korelasi. Hal ini dapat dikatakan tidak ada masalah multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas  

Untuk mengetahui apakah ada heteroskedastisitas, dapat lihat pada grafik 

scatterplot. Dengan pola tertentu, seperti gelombang, melebar, dan menyampit, 

menunjukkan heteroskedastisitas jika ada pola tertentu. Sebaliknya, heteroskedastisitas 

tidak ada jika titik-titik pada grafik scatterplot menyebar secara acak (tidak membentuk 

pola) dan tersebar baik di atas maupun di bawah nol maka tidak adanya heteroskedastisitas. 

 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Grafik Scatterplot) 

Titik-titik dalam scatterplot berdasarkan pada gambar 1. terlihat menyebar, hal ini 

menyatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode sebelumnya dalam model regresi. Jika ada korelasi, maka data 

yang diuji menunjukkan bahwa ada masalah autokorelasi. Model regresi yang bebas dari 

autokorelasi adalah yang terbaik. Uji Durbin-Watson dapat digunakan untuk menguji 

keberadaan autokorelasi (Ghozali, 2018). 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson 

 

Berdasarkan pada tabel 4. hasil uji autokorelasi diatas, diperoleh hasil nilai DW 2,066, 

kemudian nilai DW dibandingkan dengan nilai tabel signifikansi (0,05), dengan jumlah N=44 

serta variabel bebas berjumlah 4 (K=4), sehingga didapatkan dU 1,7200 serta nilai 4-dU 

2,2800. Dapat disimpulkan nilai Durbin-Watson hasil pengujiannya terletak diantara dU < DW 

< 4-dU (1,7200 < 2,066 < 2,2800). Hal ini bisa dikatakan bahwa model regresi ini tidak ada 

masalah autokorelasi. 
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Analisis Regresi Berganda  

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen penelitian ditentukan 

dengan menggunakan uji regresi linier berganda. Analisis regresi tidak hanya mengukur 

kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, tetapi juga menunjukkan bagaimana variabel 

dependen berinteraksi dengan variabel independen (Ghozhali, 2018). 

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Berdasarkan pada tabel 5. persamaan bisa ditulis berdasar hasil data diatas, yaitu : 

Y = -0,144 + 0,006X1 + 3,388X2 +0,092X3 – 0,011X4 + Ɛ 

Melalui persamaan regresinya, bisa disimpulkan: 

1. Konstanta α nilai α sebesar -0,144 memaparkan jika pada variabel ukuran perusahaan (X1), 

profitabilitas (X2), leverage (X3) serta financia distress (X4) bernilai tetap atau konstan 

maka akan menurunkan manajemen laba. 

2. Koefisien regresi X1 atau ukuran perusahaan, koefisien 0,006 menyatakan jika semua 

kenaikan ukuran perusahaan sebesar 1% akan dilanjutkan oleh kenaikan manajemen laba 

sebanyak 0,006. 

3. Koefisien regresi X2 atau profitabilitas, koefisien 3.388 menyatakan jika semua kenaikan 

profitabilitas sebesar 1% akan dilanjutkan oleh kenaikan manajemen laba sebanyak 3.388. 

4. Koefisien regresi X3 atau leverage, koefisien 0,092 memaparkan jika semua kenaikan 

leverage sebesar 1% akan dilanjutkan oleh kenaikan manajemen laba sebanyak 0,092. 

5. Koefisien regresi X4 atau financial distress, koefisien -0,011 menyatakan jika semua 

penurunan financial distress sebesar 1% akan dilanjutkan penurunan manajemen laba 

sebesar -0,011. 

Uji Hipotesis  

Uji Parsial (Uji t)  

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel terikat secara parsial dipengaruhi 

oleh variabel bebas. Ini dapat dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel dan 

dengan mempertimbangkan tingkat signifikansi sebesar 5%, atau α = 0,05 (Ghozali, 2018). 
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Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Berdasarkan pada tabel 6. data hasil analisis uji parsial (uji t) diperoleh:  

1. Variabel ukuran perusahaan (X1) mempunyai nilai thitung sebesar 0,418 dan nilai 

signifikannya (Sig.) senilai 0,678 > 0,05 sehingga HO ditolak. Oleh karena itu bisa ditarik 

kesimpulan bahwa ukuran perusahaan (X1) tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara 

parsial terhadap manajemen laba.  

2. Variabel profitabilitas (X2) mempunyai nilai nilai thitung sebesar 2,793 serta nilai 

signifikannya (Sig.) senilai 0,008 < 0,05 yang memiliki tanda positif, sehingga HO diterima. 

Oleh karena itu, bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel profitabilitas (X2) mempunyai 

pengaruh signifikan secara parsial terhadap manajemen laba.  

3. Variabel leverage (X3) memiliki nilai thitung sebesar 0,553 dan nilai signifikannya (Sig.) 

senilai 0,583 > 0,05 sehingga HO ditolak. Oleh karena itu, bisa ditarik kesimpulan bahwa 

leverage (X3) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba.  

4. Variabel financial distress (X4) memiliki nilai thitung sebesar -0,918 serta nilai signifikannya 

(Sig.) 0,364 < 0,05 HO ditolak Oleh karena itu, bisa ditarik kesimpulan bahwa financial 

distress (X4) secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Uji F  

Uji F menentukan apakah semua variabel independen (bebas) dalam model 

berdampak secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Jika F hitung 

lebih kecil dari F tabel pada taraf signifikansi 0,05 maka ada pengaruh yang signifikan di antara 

variabel independen dan variabel dependen, dan hipotesis dapat diterima. Sebaliknya, jika F 

hitung lebih besar dari F tabel pada taraf signifikansi 0,05 maka tidak ada pengaruh yang 

signifikan di antara variabel bebas dan variabel terikat. Metode analisis digunakan dengan taraf 

signifikansi 0,05 (a = 5%). 

Tabel 7. Hasil Uji F 

 

Berdasarkan pada tabel 7 memperlihatkan hasil pengujian simultan atau dengan uji F 

diketahui bahwa melalui nilai Sig. menunjukkan 0.032 < 0.05 yang dapat diartikan bahwa 
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secara simultan variabel bebas yakni ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan financial 

distress memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Koefisien Determinasi (Adjusted R Square )  

Uji R2 bertujuan untuk menentukan seberapa baik porsi (persen) variabel independen 

dapat menjelaskan variabel dependen. Menurut Ajija et al., (2020:33), nilai uji R2 berkisar 

antara 0 dan 1, nilai R2 yang lebih kecil dapat menunjukkan bahwa kemampuan variabel 

independen untuk menjelaskan variasi pada variabel dependen terbatas, sedangkan nilai R2 

yang hampir sama dengan satu menunjukkan bahwa hampir semua informasi tentang variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. 

Tabel 8. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

 

Berdasarkan pada tabel 8. data yang diperoleh dengan uji koefisien determinasi pada 

model summary yang bisa dilihat dari nilai (Adjusted R Square) yakni sebesar 0,104. 

Maknanya, pengaruh dari variabel bebas yakni ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan 

financial distress  terhadap variabel terikat yakni manajemen laba adalah senilai 10,4% 

sementara 89,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Hasil penelitian pada variabel ini tidak mendukung agency theory yang 

berkenaan dengan peran manajer sebagai agen yakni untuk memaksimumkan kesejahteraan 

dari pemegang saham. Karena ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, 

ukuran perusahaan tidak menunjukkan bahwa perusahaan melakukan praktik manajemen laba. 

Artinya, perusahaan kecil atau besar tetap berpeluang untuk melakukan manajemen laba. 

Selain itu, ukuran perusahaan bukan satu-satunya pertimbangan yang harus dipertimbangkan 

investor saat membuat keputusan investasi. Dengan perusahaan yang lebih besar, lebih mudah 

untuk menemukan informasi terkait perusahaan. Semakin banyak informasi yang dapat 

diperoleh investor, semakin kritis mereka dan semakin ketat mereka mengawasi situasi 

perusahaan. Oleh karena itu, memungkinkan upaya manajemen untuk mengurangi perilaku 

kecurangan informasi dan kecurangan terkait manajemen laba. Akibatnya, perusahaan besar 

semakin diminati investor karena mereka memberikan informasi yang lebih transparan dan 
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lengkap. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Alam et al. (2020) serta 

Fandriani dan Tunjung (2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

Pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba 

Penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen 

laba. Penelitian ini dapat mendukung teori keagenan yang mengatakan bahwa ada bukti bahwa 

manajemen dapat meningkatkan tingkat profitabilitas (ROA) melalui penerapan manajemen 

laba. Kondisi ini disebabkan oleh bonus yang mendorong manajemen laba, yang merupakan 

salah satu motivasi manajemen. Baik kinerja manajemen yang buruk maupun bonus dan 

insentif yang diterima manajer dipengaruhi oleh keuntungan yang diperoleh perusahaan. 

Akibatnya, manajer didorong untuk menunjukkan kinerja yang baik untuk memperoleh bonus 

terbesar. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Dilah et al. (2021) serta 

Caithlin & Mulyani (2020) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen 

laba. 

Pengaruh leverage terhadap manajemen laba 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage tidak mempengaruhi manajemen laba 

secara signifikan. Dalam teori keagenan, pemegang saham (principal) dan manajemen (agen) 

dapat menjelaskan hubungan antara manajemen laba dan leverage. Tingkat utang yang tinggi 

dapat meningkatkan ketidakpastian keuangan dan mendorong manajemen untuk mencapai 

target keuangan atau menyembunyikan kondisi yang buruk dengan melakukan manipulasi 

laba. Sebaliknya, pemegang saham ingin melihat nilai perusahaan meningkat, sedangkan 

manajemen dimotivasi untuk meningkatkan kompensasi. Karena leverage yang tinggi di dalam 

perusahaan, diduga leverage memiliki dampak negatif terhadap manajemen laba. Hal ini 

dikarenakan bisnis berisiko tinggi akan memiliki lebih banyak pengawasan dari kreditur, yang 

mengurangi fleksibilitas. Namun, secara empiris tingkat leverage yang semakin tinggi atau 

semakin rendah tidak mempengaruhi perilaku manajemen laba. Karena perusahaan membiayai 

asetnya tanpa bergantung pada utang, sehingga keputusan manajemen untuk melaporkan laba 

perusahaan tidak akan dipengaruhi oleh perubahan tingkat utang. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya oleh Savitri & Priantinah (2019) memperlihatkan hasil bahwa leverage 

tidak mempengaruhi manajemen laba. 

Pengaruh financial distress terhadap manajemen laba 

Dalam teori keagenan, manajemen mungkin termotivasi untuk memanipulasi laba 

dalam situasi krisis keuangan, ketika perusahaan beresiko kebangkrutan atau mengalami 

masalah keuangan. Akan tetapi dalam penelitian ini menemukan bahwa financial distress tidak 
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mempengaruhi manajemen laba. Temuan ini sejalan dengan penemuan Nurdiansyah (2021), 

yang menyatakan bahwa financial distress tidak mempengaruhi manajemen laba secara positif. 

Kesimpulan ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa perusahaan sering 

menggunakan manajemen laba untuk mencapai tujuan mereka, terlepas dari situasi keuangan 

mereka. Dengan kata lain, kita dapat menyimpulkan bahwa perusahaan tersebut tidak 

menerapkan praktik manajemen laba, terlepas dari keadaan keuangan yang sulit atau sehat. 

Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian sebelumnya, yaitu Akbar dan Wijayanti 

(2020), Khairunnisa et al. (2020), serta Irawan dan Apriwenni (2021), yang menunjukkan 

bahwa financial distress tidak berdampak pada manajemen laba.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan, leverage, dan financial 

distress tidak memiliki pengaruh terhadap terjadinya manajemen laba pada perusahaan 

asuransi di Indonesia yang terdaftar di BEI periode 2019-2022. Akan tetapi pada variabel 

profitabilitas, profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap manjemen laba. 

Setelah diketahui bahwa manajemen laba dipengaruhi secara signifikan oleh profitabilitas, 

maka perusahaan dapat mempertimbangkan untuk memikirkan strategi dalam meningkatkan 

tingkat profitabilitas mereka yang dapat mencakup peningkatkan efisiensi operasional, 

mengembangkan produk atau layanan baru, serta dapat memperbaiki strategi pemasaran. 

Perusahaan harus secara ketat memantau praktik manajemen laba meskipun ukuran 

perusahaan, leverage, dan financial distress tidak mempengaruhi manajemen laba. Untuk 

memastikan integritas laporan keuangan, diperlukan sistem pemantauan dan kontrol internal. 

Selain itu, tim keuangan dan manajemen juga perlu dilakukan edukasi atau pelatihan tentang 

pentingnya etika dalam pelaporan keuangan agar meminimalisir terjadinya praktik manajemen 

laba. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar memperbanyak jumlah sampel dan periode 

pengamatan serta memperluas objek penelitian selain pada perusahaan asuransi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia sehingga dapat memberikan hasil yang lebih baik. 
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